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ABSTRAK

PENGARUH TRANSFER PEMERINTAH PUSAT DAN FISCAL
STRESS TERHADAP BELANJA DAERAH KABUPATEN/KOTA DI
SUMATERA SELATAN TAHUN 2018-2022

Oleh :
Desy Rismauli; Azwardi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Transfer Pemerintah Pusat
dan Fiscal Stress terhadap Belanja Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
Tahun 2018-2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa
data panel dari tahun 2018-2022 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik dan
Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel DAU, DAK, Fiscal Stress, dan PDRB berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Belanja Daerah pada Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan Tahun
2018-2022.

Kata Kunci: DAU, DAK, DBH, Fiscal Stress, PDRB, Belanja Daerah

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Ketua
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Prof. Dr. H. Azwardi, S.E., M.Si
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CENTRAL GOVERNMENT TRANSFER
AND FISCAL STRESS ON REGIONAL EXPENDITURE
REGENCIES/MUNICIPALITIES IN SOUTH SUMATERA

YEAR 2018-2022

By:
Desy Rismauli; Azwardi

This study aims to analyze the Effect of Central Government Transfer and Fiscal
Stress on Regional Expenditure Regencies/Municipalities in South Sumatera Year
2018-2022. The data used in this research is secondary data in the form of panel
data from 2012-2021, sourced from the Central Agency on Statistics and
Directorate General of Fiscal Balance. In this study using a quantitative
approach to panel data regression analysis. The results of this study indicate that
the variable DAU, DAK, Fiscal Stress, and PDRB has a significant positive effect on
Regional Expenditure Regencies/Municipalities in South Sumatera Year 2018-
2022.

Keywords: DAU, DAK, DBH, Fiscal Stress, PDRB, Regional Expenditure
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Prof. Dr. H. Azwardi, S.E., M.Si
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagai konsekuensi dari kebijakan pemerintahan sendiri, tanggung jawab
dan wewenang yang diberikan untuk daerah guna memenuhi keperluan penduduk
dan mengembangkan wilayahnya sesuai target yakni pembangunan nasional.
Tanggungjawab yang diterima menunjukkan perlunya daerah memiliki visi yang
luas, pengembangan SDM yang kompetitif secara berkualitas & kuantitas, serta
kemampuan mengelola anggaran secara bertanggung jawab. Otonomi daerah
yang lebih besar diikuti oleh perimbangan keuangan. Undang-Undang No 33
Tahun 2004 menetapkan bahwa perimbangan perekonomian pusat dan daerah
sebagai sistem distribusi yang efisien, demokratis, proporsional, transparan, dan
adil. Saragih (2003) mengamukakan bahwasana perimbangan fiskal yakni salah
satu bentuk desentralisasi fiskal, proses dimana pemerintah pusat mengalokasikan
anggarannya kepada tingkat pemerintahan yang lebih rendah agar dapat berfungsi
di daerah sesuai dengan kewenangannya. Kebutuhan fiskal daerah yang
disediakan oleh pemerintah pusat berupa dana transfer yang berperan sebagai
pemerataan dan penyeimbang keuangan antar wilayah.

Bastian (2006) mengemukakan bahwasanya pembayaran transfer
pemerintah pusat adalah sistem fiskal, termasuk alokasi anggaran dan keadilan
dalam arah tanggung jawab dan kekuasaan pengelolaan fiskal antar daerah.
Adanya kemungkinan sumber daya dan masalah yang beragam dari satu wilayah
ke wilayah yang lainnya, dan daerah sering kali merespons transfer secara
berbeda, harapannya transfer bisa menutup kesenjangan fiskal antar wilayah
sehingga bisa mencukupi kebutuhan keuangan yang sebelumnya tidak terpenuhi
secara lokal. Menurut Musgrave (1959), salah satu peran pemerintah adalah peran
distribusi. Ketika pemerintah menerapkan desentralisasi, pemerintah berupaya
untuk mendistribusikan pendapatan secara relatif merata. APBN yakni dana

pembayaran transfer dari pemerintah pusat yang didistribusikan ke setiap wilayah



guna mencukupi kebutuhan setiap kabupaten dalam meningkatkan pelayanan
publik. Adi (2007) berpendapat bahwasanya guna mencapai kemandirian suatu
daerah diperlukan partisipasi dari masyarakat di wilayah tersebut.

Pengelolaan keuangan daerah lebih mempertimbangkan konektivitas
masyarakat lokal dengan berpegang pada prinsip alokasi sumber daya yang
efektif juga efisien dengan asumsi bahwa pemda lebih terinformasi dan lebih
responsif daripada pemerintah pusat. Keunggulan dari fiskal itu sendiri adalah
belanja daerah yang berperan dalam pembiayaan penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah. Putusan Undang-Undang No 32 Tahun 2004, belanja
daerah memiliki prioritas utama yakni menjaga dan meningkatkan taraf hidup
penduduk. Shamsub dan Akoto (2004) berpendapat yakni kriteria daerah
berpenghasilan rendah mendominasi maksimalnya potensi pajak, sementara
tingginya pengeluaran agregat akan dikaitkan pada tekanan fiskal yang relatif
tinggi.

Stone (2015) mengemukakan bahwa dengan desentralisasi seharunya
posisi fiskal pemerintah daerah semakin kuat dalam menyediakan public goods
lokal sesuai dengan preferensi dari masyarakat, tetapi pada kenyataannya posisi
fiskal pemerintah daerah justru melemah. Chung & Williams (2020)
mengemukakan bahwasanya wilayah dengan tekanan keuangan yang lebih rendah
cenderung dapat memperbaiki situasi keuangannya dalam jangka pendek
dibandingkan dengan daerah dengan tekanan keuangan yang lebih tinggi.
Keadaan fiscal stress yang dipengaruhi oleh anggaran pendapatan daerah yang
terbatas dapat berdampak cukup besar kepada pelaksanaan & penyediaan barang
publik. Gorina & Craig (2016) menunjukkan jikalau pemda tidak mampu untuk
mencukupi kebutuhan fiskal saat memberikan pelayanan publik maka dapat
mengakibatkan fiscal stress. Arnett B. S (2012) menjelaskan fiscal stress sebagai
salah satu yang dipengaruhi oleh terbatasnya anggaran pendapatan daerah
sehingga dapat berdampak signifikan terhadap pelaksanaan & tersedianya barang
publik. Gorina & Craig (2016) mengemukakan jikalau fiscal stress muncul
sebagai akibat dari ketidakmampuan pemda dalam mencukupi kebutuhan

keuangan dalam guna menyediakan pelayanan publik. Penerimaan fiskal daerah



harus ditingkatkan guna mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat
yang dapat memicu tekanan fiskal yang lebih besar.

Pembiayaan pemerintah didasarkan pada prinsip desentralisasi dengan
mengorbankan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pada konteks
pengelolaan masyarakat dan pemberian layanan menurut prinsip desentralisasi,
pemerintah daerah bertanggung jawab atas pajak dan pengelolaan sumber
keuangan. Sumber keuangan suatu wilayah meliputi Pendapatan Asli Daerah,
Dana Perimbangan (Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus) dan Pinjaman Daerah. Melalui APBD pemerintah daerah mengelola
langsung tiga sumber pertama, sedangkan pemerintah pusat mengelola sumber
lainnya dan bekerjasama dengan pemerintah daerah (Halim, 2009: 35).

Pendapatan daerah yakni suatu nilai tambah dari nilai bersih yang
merupakan hak pemda (Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 terkait perimbangan
keuangan antara pemerintah pusat dan daerah) diantaranya yakni Pendapatan Asli
Daerah, Pendapatan Transfer, dan Lain-lain Pendapatan Yang Sah. Tabel 1
memperlihatkan bahwa 17,23% dari target PAD sebesar Rp39.92 triliun tercapai
pada tahun 2019-2021. Pada tahun 2021, PAD mencapai Rpl,17 triliun atau
13,94% dari target yang sudah ditetapkan dan realisasi pendapatann transfer
19,13% dari target Rp29,8 triliun berasal dari Dana Perimbangan Rp5,54 triliun,
DID dan Dana Penyesuaian Rp80,86 miliar, serta Transfer Pemerintah Provinsi
Rp76,9 miliar, Lain-lain Pendapatan Yang Sah terealisasi tahun 2021 sebesar
Rp2,22 miliar.

Tabel 1 menunjukkan bahwa realisasi total pendapatan APBD tahun 2019-
2021 sebesar Rp6,87 triliun, pada tahun 2020 sempat mengalami penurunan dan
meningkat kembali di tahun 2021. Penurunan dari semua komponen pendapatan
daerah terjadi akibat pandemi Covid-19. Pemulihan pendapatan tahun 2021
berasal dari pendapatan transfer dengan peningkatan realisasi Rp0,82 triliun
dibandingkan tahun 2020 mencapai Rp5,70 triliun, lain halnya dengan tahun 2020
di mana PAD juga akan meningkat signifikan pada tahun 2021 yakni mencapai

Rp1,17 triliun.



Tabel 1 Realisasi Pendapatan APBD Tahun 2019-2021 (Miliar Rupiah)

Uraian 2019 2020 2021
PAD 1.072 936 1.172,50
Pajak Daerah 720 564 898,61
Retribusi Daerah 23 28 25,02
Hasil. Peng. Kekayaan
Daerah yang Dipisahkan 100 17 123,07
Lain-Lain PAD yang Sah 229 226 125,80
Pendapatan Transfer 7.534 4.878 5.702,62
Transfer Pusat Dana 6.601 4,756 5.544,86
Perimbangan
DID dan Dana Penyesuaian 260 0 80,86
Transfer Pemprov 673 122 76,90
Lain-Lain Pendapatan
Daerah Yang Sah 263 52 2,22
Hibah 1 42 2,22
Dana Darurat -
Bantuan Keuangan 0 0 0,00
Pendapatan Lainnya 262 9 0,00
Total Pendapatan 8.869 5.865 6.877,34

Sumber : Pemda Lingkup Prov. Sumsel (2021, diolah)

Belanja daerah mencakup Belanja Operasional, Belanja Modal, Belanja
Tak Terduga dan Transfer Ke Daerah/Bagii Hasill. Tabel 2 menunjukkan belanja
daerah yang terealisasi hingga tahun 2021 sebesar 3,12 triliun rupiah. Belanja
pegawai dan belanja barang sebagai jenis belanja yang lebih tinggi yaitu Rp12,71
triliun & Rp10,47 triliun yang masing-masing mencapai Rp2,05 triliun (16,14%)
& Rp473 miliar (4,52%). Mencapai pembayaran bansos minimal 0%, ditujukan
untuk peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat menengah ke
bawah. Dibandingkan tahun 2020 dan 2019, pada tahun 2021 telah tercapai
belanja modal infrastruktur sebesar Rp378 miliar (4,35%) seperti belanja
produktif. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya multiplier effect dalam
jangka panjang terhadap perekonomian khususnya pada saat kondisi Covid-19

terjadi akibat dari realisasi belanja modal.



Tabel 2 Realisasi Belanja APBD Tahun 2019-2021 (Miliar Rupiah)

APBD Kilasifikasi Ekonomi 2019 2020 2021
Belanja Operasional 2.965 3.199 2.625,76
Belanja Pegawai 1.971 2.072 2.053,02
Belanja Barang dan Jasa 859 879 473,85
Belanja Bunga 6 8 15,13
Belanja Subsidi 9 2 0,00
Belanja Hibah 79 193 30,86
Belanja Bantuan Sosial 1 37 0,00
Belanja Bantuan Keuangan 40 8 52,89
Belanja Modal 202 105 378,29
Belanja Tanah 2 1 1,53
Belanja Peralatan & Mesin 61 42 13,57
Belanja Gedung & Bangunan 18 9 36,75
Belanja Jalan & Jaringan 120 52 325,94
Belanja Aset Tetap Lainnya 1 0 0,50
Belanja Aset Lainnya 0 0 0
Belanja Tak Terduga 1 9 0,17
Transfer/ Bagi Hasil
Bantuan/ Kota/Desa 1.272 253 117,18
Total 4.440 3.565 3.121,40

Sumber : Pemda Lingkup Prov. Sumsel (2021, diolah)

Tabel 2 menunjukkan total belanja APBD yang terealisasi hingga periode
2021 sebesar Rp3,12 triliun mengalami penurunan sebesar 3% dan 0,52%
dibandingkan dengan periode 2019 hingga 2020. Penurunan tersebut terjadi
karena belanja transfer hanya terealisasi sebesar 1,9 persen dari Rp 6,17 triliun
dibandingkan dengan masing-masing 5 persen dan 21 persen pada periode
sebelumnya. Selain itu, tingkat realisasi beban usaha turun dari Rp26,53 triliun
menjadi 9,90%. Namun, belanja modal juga meningkat menjadi Rp378 miliar
pada 2021 di mana peningkatan ini lebih besar dari tahun sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan multiplier effect jangka panjang terhadap
perekonomian dari realisasi belanja modal terutama di masa pandemi Covid-19
yang tentunya perlu untuk dievaluasi dan didukung.

Belanja daerah juga memiliki struktur yang harus diperhitungkan
semaksimal mungkin untuk memenuhi kebutuhan fasilitas publik guna

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggaraannya. Seiring



tumbuhnya kepercayaan di masyarakat maka akan meningkatkan porsi

masyarakat dalam memenuhi kewajibannya yakni membayar pajak dan tentunya

merupakan bagian dari PAD. Berdasarkan penjabaran latar belakang tersebut,

peneliti membahas terkait “Pengaruh Transfer Pemerintah Pusat dan Fiscal Stress

Terhadap Belanja Daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan Tahun 2018-
20227,

1.2.

1.3.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan
diajukan pada penelitian ini yakni bagaimana pengaruh transfer pemerintah
pusat dan fiscal stress terhadap belanja daerah Kabupaten/Kota di Sumatera

Selatan Tahun 2018-20227

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yakni menganalisa dampak dari transfer pemerintah
pusat dan fiscal stress terhadap belanja daerah Kabupaten/Kota di Sumatera

Selatan Tahun 2018-2022.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini diantaranya :

Manfaat Akademis

1. Berkontribusi melalui penelitian akademis dengan fokus pada ekonomi
dan perekonomian daerah.

2. Memperkaya penelitian secara teoritis dan selanjutnya melakukan
penelitian mengenai transfer pemerintah dan belanja daerah.

Manfaat Praktis :

1. Menyediakan informasi yang bermanfaat kepada pemerintah daerah dalam
pengambilan keputusan kebijakan mengenai Transfer Pemerintah Pusat
dan Fiscal Stress pada Belanja Daerah di lingkup Kabupaten/Kota di
Sumatera Selatan.

2. Menambah pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi belanja

daerah Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan.
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